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THE STRUCTURE OF MACROZOOBENTHOS COMMUNITY AS A 

BIOINDICATOR OF WATER QUALITY OF THE OGAN RIVER UPPER 

BATURAJA, SEMIDANG AJI DISTRICT, SOUTH SUMATERA  

Andini Kusuma Sitorus 

NIM : 08041181621006  

SUMMARY 

The quality of the aquatic environment in the river can be seen from the 

data on the diversity and number of individual organisms in the waters. One 

example of such an organism is the benthos. Benthos animals are animals that part 

or all of their life cycle is on the bottom of the water or sediment. The largest river 

in Ogan Komering Ulu Regency is the Ogan River with a length of ± 170 km, the 

upstream of the river starts from the Bukit Barisan mountains which empty into 

the Musi River downstream in Kertapati so, the Ogan River is the main river flow 

in the Ogan Komering Ulu Regency area. With the existence of the upstream river 

in the highlands with a faster flow and with more natural conditions than the 

downstream, it is suspected that the diversity of macrozoobenthos in these aquatic 

ecosystems is higher. However, with the increasing activity of residents around 

the waters of the Ogan river, it can also affect the presence of macrozoobenthos 

and it can have an impact on the quality of river water. Therefore, a study was 

conducted on the presence of macrozoobenthos in the upstream Ogan River area 

of Baturaja as an indicator of the quality of the upstream Ogan River. 

The research was carried out in September 2020 in the upstream Ogan 

River, Semidang Aji District, Baturaja. The research method used is a descriptive 

quantitative method, namely describing and assessing a symptom or event that 

appears systematically. Determination of research stations is done by purposive 

sampling method that is based on the consideration of the area that represents the 

research location. 5 (five) stations were taken from a predetermined location, 

where at each station there were 5 (five) sampling points selected based on the 

type of micro-habitat that was composited, namely rocky, gravel, sandy, littered, 

and vegetated substrates. Measurements of Physico-chemical parameters are 

carried out directly at each station, the measurements of these parameters include 

pH, temperature, brightness, depth, current velocity, DO, BOD, and organic 

materials. Sample identification was carried out at the Ecology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University, Indralaya, using several macrozoobenthos identification books. Data 

analysis was performed by calculating the composition, density of 

macrozoobenthos, Diversity Index, Dominance Index, Community Similarity 

Index between stations, and Family Biotic Index (FBI)..  

The results showed that there were 4 phylums, 5 classes, 11 orders, 29 

families, and 34 macrozoobenthos genera in the Ogan river upstream of Baturaja, 
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Semidang Aji sub-district. The FBI index value ranged from 4.0 to 4.7, the 

average density was 634-1523 ind./m2, the diversity ranged from 2.0 to 2.7, the 

dominance ranged from 0.03 to 0.2, and the similarity of macrozoobenthos was 

relatively the same with little organic pollution. Based on the structure of the 

macrozoobenthos community in the upstream Ogan River, it can be concluded 

that the Ogan River upstream of Baturaja, Semidang Aji District is still relatively 

good.  

 

 

Keywords: Community Structure, Macrozoobenthos, Upper Ogan River. 
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STRUKTUR KOMUNITAS MAKROZOOBENTHOS SEBAGAI 

BIOINDIKATOR KUALITAS PERAIRAN SUNGAI OGAN BAGIAN 

HULU BATURAJA, KECAMATAN SEMIDANG AJI,                

SUMATERA SELATAN 

Andini Kusuma Sitorus 

NIM : 08041181621006 

RINGKASAN 

Kualitas lingkungan perairan di sungai dapat diketahui dari data keragaman 

dan jumlah individu organisme yang ada didalam perairan tersebut. Salah satu 

contoh organisme tersebut yakni, hewan benthos. Hewan benthos merupakan 

hewan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya berada di dasar perairan atau 

sedimen. Sungai terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ulu adalah Sungai Ogan 

dengan panjang ±170 km, hulu sungai bermula dari pegunungan Bukit Barisan 

yang bermuara ke hilir Sungai Musi di Kertapati sehingga, Sungai Ogan 

merupakan aliran sungai utama di wilayah Kabupaten Ogan Komering Ulu. 

Keberadaan sungai bagian hulu yang berada di dataran tinggi dengan aliran yang 

lebih deras dan dengan kondisi yang lebih alami dibandingkan bagian hilir diduga 

keragaman makrozoobenthos di ekosistem perairan tersebut lebih tinggi. Namun, 

dengan meningkatnya aktivitas penduduk di sekitar perairan sungai Ogan tersebut 

juga dapat mempengaruhi keberadaan makrozoobenthos dan hal itu dapat 

berdampak pada kualitas air sungai. Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang 

keberadaan makrozoobenthos pada kawasan Sungai Ogan bagian hulu Baturaja 

sebagai indikator kualitas Sungai Ogan bagian hulu. 

Penelitian telah dilaksanakan pada bulan September 2020 di Sungai Ogan 

bagian hulu, Kecamatan Semidang Aji, Baturaja. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif yaitu mendeskripsikan dan menilai 

suatu gejala atau peristiwa yang tampak secara sistematis. Penentuan stasiun 

penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu berdasarkan 

pertimbangan daerah yang mewakili lokasi penelitian. Diambil 5 (Lima) stasiun 

dari lokasi yang telah di tentukan, dimana pada tiap stasiun terdapat 5 (lima) titik 

sampling yang dipilih berdasarkan tipe mikro habitat yang dikompositkan yakni 

dengan tipe substrat berbatu, berkerikil, berpasir, berserasah dan bervegetasi. 

Pengukuran parameter fisika-kimia dilakukan secara langsung di tiap stasiun, 

pengukuran parameter tersebut diantaranya pH, suhu, kecerahan, kedalaman, 

kecepatan arus, DO, BOD, serta bahan-bahan organik. Identifikasi sampel 

dilakukan di Laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi, Fakultas MIPA, Universitas 

Sriwijaya, Indralaya, dengan menggunakan beberapa buku identifikasi 

makrozoobenthos. Analisis data dilakukan dengan menghitung komposisi, 

kepadatan makrozoobenthos, Indeks Keanekaragaman, Indeks Dominansi, Indeks 

Kesamaan Komunitas antar stasiun dan Family Biotic Index (FBI). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 4 filum, 5 kelas, 11 Ordo, 29 

Family, dan 34 genera makrozoobenthos di sungai Ogan bagian hulu Baturaja, 

Kecamtan Semidang Aji. Nilai indeks FBI berkisar antara 4,0-4,7, kepadatan rata-

rata     634-1523 ind./m2, keanekaragaman berkisar 2,0-2,7, dominansi berkisar          

0,03-0,2, dan kesamaan makrozoobenthos relatif sama dengan sedikit polusi 

organik. Berdasarkan struktur komunitas makrozoobenthos di Sungai Ogan 

bagian hulu, maka dapat disimpulkan bahwa di Sungai Ogan bagian hulu 

Baturaja, Kecamatan Semidang Aji masih tergolong baik. 

 

 

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Makrozoobenthos, Sungai Ogan Bagian Hulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sungai Ogan merupakan sungai terbesar di Kabupaten Ogan Komering Ulu 

dengan panjang ± 170 km. Air Sungai Ogan biasa digunakan untuk air minum, 

kegiatan rumah tangga, irigasi dan peternakan ikan. Berbagai kegiatan seperti 

kegiatan pertanian, rumah sakit umum, pencucian mobil, serta industri besar 

maupun kecil di sepanjang daerah aliran Sungai Ogan akan menghasilkan limbah, 

baik limbah pabrik maupun limbah domestik yang akan mempengaruhi kualitas 

air sungai dan akhirnya akan menimbulkan pencemaran yang berdampak terhadap 

kehidupan biota perairan. 

Sungai Ogan bagian hulu yang terletak di Kecamatan Semidang Aji 

merupakan lokasi yang jarang di lakukan penelitian sebab, terbukti dari belum 

banyaknya informasi tentang makrozoobenthos di Sungai Ogan bagian hulu 

tersebut. Sungai Ogan bagian hulu memiliki karakteristik yang tentu berbeda dari 

sungai ogan yang berada di pusat kota, yang dekat dengan industri serta rumah 

sakit sebab, sungai tersebut dapat tercemar oleh limbah industri sekitarnya. 

Makrozoobenthos merupakan salah satu kelompok biota air yang terpenting 

dalam ekosistem perairan. Berdasarkan peranannya dalam jaring makanan yang 

berfungsi sebagai dekomposer bahan organik, makrozoobenthos disimpulkan 

dapat berfungsi sebagai penyeimbang nutrisi dalam lingkungan perairan dan dapat 

digunakan sebagai biota indikator kondisi lingkungan perairan.  
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Kualitas lingkungan perairan di sungai dapat diketahui dari keragaman jenis 

dan jumlah individu dari organisme tersebut. Bioindikator dapat berpengaruh 

terhadap keberadaan dan perilaku organisme perairan jika kualitas perairan 

berubah, maka bioindikator dapat digunakan sebagai penunjuk kualitas perairan. 

Nangin et al. (2015), menyatakan bahwa bioindikator belakangan ini dirasakan 

sangat penting untuk memperlihatkan adanya keterkaitan antara faktor biotik dan 

abiotik suatu lingkungan. Bioindikator atau indikator ekologis merupakan suatu 

kelompok organisme yang hidup dan rentan terhadap perubahan lingkungan 

sebagai akibat dari aktivitas manusia dan kerusakan secara alami. 

Zoobenthos merupakan hewan yang sebagian atau seluruh siklus hidupnya 

berada di dasar perairan atau dalam sedimen. Makrozoobenthos memiliki ciri-ciri 

sebagai organisme akuatik dengan pergerakan relatif lambat serta daur hidup 

relatif lama sehingga memiliki kemampuan merespon kondisi kualitas air secara 

terus menerus. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa, komponen biota akuatik 

yakni ikan, plankton dan benthos dapat digunakan sebagai instrumen 

biomonitoring kondisi lingkungan perairan. Menurut Rahayu et al. (2009), 

makroinvertebrata akuatik adalah jenis hewan air yang paling baik dan cocok 

digunakan sebagai indikator biologis dan ekologis. Manuru (2012), menambahkan 

bahwa makroinvertebrata akuatik juga memiliki jenis yang cukup banyak dan 

memberikan respon yang berbeda akibat gangguan yang berbeda, pergerakannya 

terbatas, tubuhnya dapat mengakumulasi racun, sehingga dapat digunakan sebagai 

petunjuk pencemaran.  
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Perairan Sungai Ogan banyak dimanfaatkan untuk berbagai aktivitas 

penduduk sekitar. Adanya akitivitas rumah tangga, industri dan rumah sakit di 

sekitar Sungai Ogan akan menghasilkan limbah yang menimbulkan pencemaran 

dan akan berdampak terhadap kehidupan biota perairan, salah satunya 

Makrozoobentos. Mengingat pentingnya peranan makrozoobenthos di perairan, 

dan masih sedikitnya informasi yang diperoleh di Sungai Ogan bagian hulu maka 

perlu dilakukan penelitian untuk melihat dampak kualitas perairan Sungai Ogan 

bagian hulu Baturaja, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU, Sumatera 

Selatan terhadap struktur komunitas makrozoobenthos tersebut.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Sungai Ogan merupakan aliran sungai utama di wilayah Kabupaten Ogan 

Komering Ulu. Kualitas perairan Sungai Ogan diketahui mengalami penurunan, 

hal ini diduga karena meningkatnya aktivitas masyarakat, seperti membuang 

limbah organik atau anorganik ke aliran sungai. Kualitas perairan dapat dilihat 

dari keragaman makrozoobenthos sebagai bioindikator perairan. Keberadaan 

Sungai Ogan bagian hulu yang berada di dataran tinggi memiliki mikro habitat 

yang lebih beragam dibandingkaan bagian hilir, dan memiliki keragaman 

makrozoobenthos yang lebih tinggi. Namun, penelitian makrozoobenthos di 

kawasan bagian hulu Sungai Ogan Baturaja, Kecamatan Semidang Aji, Sumatera 

Selatan masih relatif sedikit informasi yang diperoleh, oleh karena itu perlu 

dilakukan penelitian untuk mengetahui kondisi struktur komunitas 

makrozoobenthos sebagai bioindikator dari masing-masing stasiun dengan rona 
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lingkungan yang berbeda-beda pada tiap stasiun, ditinjau dari keberadaan 

makrozoobenthos yang ditemukan di Sungai Ogan bagian hulu Baturaja, 

Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten OKU, Sumatera Selatan. 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian bertujuan untuk menganalisis struktur komunitas 

makrozoobenthos, mengukur kualitas perairan sungai ditinjau dari indikator 

makrozoobentos dan menetapkan kategori kualitas perairan berdasarkan Family 

Biotic Index (FBI) di perairan sungai Ogan bagian hulu Baturaja, Kecamatan 

Semidang Aji, Kabupaten OKU, Provinsi Sumatera Selatan. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan informasi dan menambah 

pengetahuan ilmiah mengenai struktur komunitas makrozoobenthos di Sungai 

Ogan Bagian Hulu Baturaja, Kecamatan Semidang Aji, Kabupaten Ogan 

Komering Ulu bagi masyarakat dan peneliti lain. 
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